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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

B. Latar Belakang Penelitian  

Penelitian ini dilatarbelakangi dari kegiatan observasi yang telah peneliti 

lakukan dalam mengamati situasi pembelajaran IPS di kelas VIII-H pada hari 

Selasa, 26 Juli 2016 yang bertempat di SMPN 20 Bandung. Berdasarkan 

pengamatan tersebut ditemukan permasalahan dalam pembelajaran antara lain 

sebagai berikut : Pertama, ketika guru memberikan tugas individual di kelas 

terlihat para peserta didik mencari jawaban dengan membuka buku teks, 

kemudian jawaban yang ditemukan seluruhnya dipindahkan tanpa melalui tahapan 

berpikir atau analisis terlebih dahulu. Kedua, pengetahuan peserta didik masih 

sangat terpaku terhadap buku teks. Hal ini terlihat dari ketika guru memberikan 

tugas untuk dikerjakan dirumah yang tidak ada dibuku teks, sehingga peserta 

didik banyak yang tidak mengerjakan dengan alasan tidak menemukan jawaban di 

buku. Ketiga, keterampilan bertanya serta berpendapat peserta didik masih sangat 

rendah, terlihat dari hanya beberapa peserta didik saja yang mau bertanya serta 

mengungkapkan pendapatnya secara mandiri. Sedangkan peserta didik lainnya 

ketika ditunjuk untuk menjawab, banyak peserta didik  yang saling mengulang 

atau meniru jawaban temannya. Sehingga jawabannya menjadi seragam semua, 

padahal pertanyaan yang diminta adalah jawaban diri sendiri. Keempat, kegiatan 

pembelajaran dalam kelas belum menggunakan media atau metode yang tepat 

untuk menarik perhatian siswa, sehingga sesekali dapat terlihat siswa jenuh dan 

melakukan kegiatan di luar konteks pembelajaran dalam kelas.  

Setelah melaksanakan observasi awal, peneliti pun melakukan 

wawancara dengan guru yang mengajar pelajaran IPS dikelas tersebut 

mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa, sehingga diperoleh informasi 

bahwa kemampuan siswa kelas VIII-H dalam mengemukakan pendapat masih 

rendah, sebab banyak peserta didik yang asal menjawab tanpa dipikirkan 

terlebih dahulu. Serta keterampilan berfikir masih rendah sehingga 
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mengakibatkan kurang berkembangnya pengetahuan peserta didik dalam 

proses pembelajaran  

di kelas. Peserta didik hanya mengandalkan apa yang guru jelaskan 

serta apa yang mereka lihat dibuku teks tanpa melaui proses berpikir dan 

analisis terlebih dahulu. 

Kemajuan ilmu dan teknologi pada masa kini menuntut seseorang untuk 

dapat menguasai informasi dan pengetahuan. Dengan demikian diperlukan suatu 

kemampuan untuk memperoleh, memilih, dan mengolah informasi sehingga 

sangat dibutuhkan  pemikiran  yang  kritis,  sistematis,  logis  dan  kreatif. 

Mengasah kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu kompetensi yang 

sangat penting dalam membangun dasar belajar yang bernilai untuk membangun 

daya kompetensi bangsa dalam meningkatkan mutu produk pendidikan. Namun  

hal  tersebut  masih  belum nampak pada peserta didik kelas VIII-H SMP Negeri 

20 Bandung. Hal ini dapat  dilihat  dari  beberapa  indikator  permasalahan  yang  

ditemui  yaitu,  peserta didik kurang mampu memahami dan menanggapi suatu 

pertanyaan, situasi atau  masalah  yang  ada  di  lingkungan  sekitar,  tidak  

memiliki  keberanian  untuk berpendapat, serta peserta didik kurang mampu 

dalam memunculkan sebuah gagasan yang baru dalam menangani suatu 

permasalahan. 

Salah satu program pendidikan yang dapat mengembangkan kemampuan 

tersebut adalah pelajaran IPS. Mata pelajaran IPS dirancang untuk 

mengembangkan pengetahuan dan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat 

yang berubah dan berkembang terus menerus. Oleh karena itu diperlukan suatu 

pengetahuan yang dapat menunjang pengembangan kreatifitas guru dalam 

mengajar. Pengembangan kreatifitas dan kemampuan guru ditujukan untuk 

menghindari permasalahan yang muncul dari diri siswa selama mengikuti 

pembelajaran IPS. Karena melalui pembelajaran IPS ini diharapkan siswa dapat 

mengembangkan kemampuan dan sikap yang rasional tentang gejala-gejala sosial 

serta perkembangan masyarakat Indonesia dan dunia, baik di masa lampau dan 

masa kini maupun masa yang akan datang.  
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Menurut Sumaatmadja (Komalasari, 2011, hlm.7) Mata pelajaran IPS 

bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap 

masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap 

perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap 

masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari baik yang menimpa dirinya 

sendiri maupun yang menimpa kehidupan masyarakat. Dengan mempelajari mata 

pelajaran IPS, para siswa diharapkan untuk memiliki kemampuan untuk 

menganalisis masalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat serta dapat 

berperan aktif dalam proses pengambilan keputusan dan menjalankan keputusan 

pemecahan masalah sosial. Salah satu tujuan pembelajaran IPS ialah untuk 

mengarahkan siswa agar memiliki keterampilan berpikir (thinking skills). Ada dua 

fokus metode desain pembelajaran untuk keterampilan berpikir ialah  

keterampilan berpikir  kritis (critical thinking skills) dan keterampilan berpikir 

kreatif (creative thinking skills). Pada hakikatnya, metode pembelajaran didesain 

untuk menciptakan proses pembelajaran yang dapat membuat siswa berpikir kritis 

dan kreatif sehingga pembelajaran akan lebih bermakna (meaning full). 

Menurut Munandar (1999, hlm.45) “berpikir kreatif merupakan ungkapan 

(ekspresi) dari keunikan individu  dalam  interaksi  dengan  lingkungannya.”  

Ungkapan  kreatif inilah yang mencerminkan orisinalitas dari individu tersebut. 

Dari ungkapan pribadi yang unik dapat diharapkan timbulnya ide-ide baru dan 

produk-produk yang inovatif dan adanya ciri-ciri seperti: mampu mengarahkan   

diri  pada  objek  tertentu,  mampu  memperinci   suatu gagasan,  mampu  

menganalisis  ide-ide  yang berkualitas  karya  pribadi, mampu menciptakan  

suatu gagasan baru dalam pemecahan  masalah. Aktivitas  berpikir kreatif 

dapat  didukung melalui  berbagai  kegiatan didalam kelas oleh peserta didik 

seperti mengajukan pertanyaan, mempertimbangkan informasi baru dan ide yang 

tidak lazim dengan pikiran terbuka, membangun keterkaitan, khususnya diantara 

hal-hal yang berbeda, menghubungkan berbagai hal dengan bebas, menerapkan 

imajinasi pada setiap situasi untuk menghasilkan hal baru dan berbeda. Sebuah 

gagasan atau ide baru yang dimiliki oleh peserta didik dapat dituangkan secara 

lisan maupun secara tertulis. Melalui pembelajaran IPS peserta didik dapat 
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mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, penemuan, rasa 

ingin tahu serta kemampuan untuk membuat prediksi dan dugaan 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan dan diharapkan mampu 

mengembangkan kemampuan berfikir kreatif siswa, salah satunya adalah metode 

problem solving. Metode problem solving merupakan salah satu metode yang 

dapat membantu guru untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. Menurut 

Alipandie (1984 hlm.105) metode problem solving merupakan cara mengajar 

yang dilakukan dengan cara melatih para murid menghadapi berbagai masalah 

untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama – sama. Adapun menurut Wardhani 

(Hamiyah 2014 hlm.119) mengatakan bahwa metode pembelajaran problem 

solving merupakan proses menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh 

sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal. Berdasarkan pendapat di 

atas, dapat dipahami bahwa metode pembelajaran problem solving merupakan 

suatu penyajian materi pembelajaran yang menghadapkan siswa pada persoalan 

yang harus dipecahkan atau diselesaikan untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

baik itu masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama 

yang mengedepankan keaktifan siswa selama pembelajaran berlangsung. Selain 

itu metode problem solving juga memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk dapat mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri, mengkomunikasikan 

pemikirannya baik dalam bentuk tertulis maupun secara lisan dalam proses 

diskusi bersama teman-temannya. Sehingga peserta didik lebih memahami konsep 

maupun materi yang diajarkan. Dengan demikian diharapkan siswa akan mudah 

menerima materi-materi pembelajaran yang disampaikan serta dapat 

menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik. Dari harapan dan 

kenyataan diatas penulis ingin mencoba membahas dan meneliti melalui judul 

“Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Melalui Penggunaan 

Metode pembelajaran Problem Solving  pada Pelajaran IPS” (Penelitian Tindakan 

Kelas pada siswa kelas VIII-H SMP Negeri 20 Bandung). 

C. Rumusan Masalah  
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Agar penelitian ini mencapai sasaran sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, maka peneliti mendasarkan kajian pada masalah pokok, yaitu 

“Bagaimana Cara Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik 

melalui Penggunaan Metode Problem Solving pada Pembelajaran IPS” 

Dari rumusan diatas agar permasalahan dapat lebih terarah, maka peneliti 

akan merinci kembali permasalahan tersebut menjadi beberapa pertanyaan, 

diantaranya : 

1. Bagaimana kondisi awal kelas VIII H dalam pembelajaran IPS sebelum 

pelaksanaan tindakan? 

2. Bagaimana perencanaan proses pembelajaran IPS dengan menggunakan 

metode Problem solving dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik dalam pembelajaran IPS dikelas VIII-H SMP Negeri 

20 Bandung? 

3. Bagaimana penerapan proses pembelajaran dengan menggunakan metode 

Problem solving dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik dalam pembelajaran IPS dikelas VIII-H SMP Negeri 20 

Bandung? 

4. Bagaimana hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode problem 

solving dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

dalam pembelajaran IPS dikelas VIII-H SMP Negeri 20 Bandung? 

5. Bagaimana solusi dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam 

penggunaan metode problem solving dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran IPS dikelas VIII-H SMP 

Negeri 20 Bandung? 

D. Tujuan Penelitian 

Secara umum dari tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui penggunaan metode problem 

solving pada Pembelajaran IPS” 
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1. Mendeskripsikan kondisi awal kelas VIII E SMP Yayasan Atikan Sunda 

Bandung pada pelajaran IPS sebelum dilakukan tindakan. 

2. Mengetahui bagaimana perencanaan pembelajaran IPS dengan 

menggunakan metode problem solving dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam pembelajaran IPS dikelas 

VIII-H SMP Negeri 20 Bandung 

3. Mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS selama proses 

pembelajaran menggunakan metode problem solving dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam 

pembelajaran IPS dikelas VIII-H SMP Negeri 20 Bandung 

4. Mendapatkan gambaran mengenai sejauh mana pengaruh penggunaan 

metode problem solving dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik dalam pembelajaran IPS dikelas VIII-H SMP Negeri 

20 Bandung 

5. Menganalisis kendala apa saja yang dihadapi didalam penggunaan metode 

problem solving dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik dalam pembelajaran IPS dikelas VIII-H SMP Negeri 20 

Bandung 

E. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak 

yang berhubungan secara langsung ataupun tidak langsung dalam bidang 

pendidikan, khususnya pada satuan pendidikan SMP dalam mata pelajaran IPS. 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini secara adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Toeritis 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan teori-teori pembelajaran IPS, khususnya yang menyangkut metode 

dan strategi pembelajaran. 

2. Manfaat praktis 
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 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

a. Bagi  peneliti  menambah  khasanah  baru  dalam  pembelajaran  IPS  dengan 

menggunakan metode problem solving dan lebih termotivasi dalam 

menerapkan metode pembelajaran yang bervariatif untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih menarik sehingga peserta didik tidak bosan. 

b. Bagi  peserta  didik  dengan   metode problem solving dapat  menumbuhkan 

interaksi peserta didik dalam kelompok, meningkatkan kemampuan 

menyampaikan pendapat dalam forum diskusi, berlatih berpikir kritis, kreatif 

dalam memecahkan masalah, meningkatkan keterampilan sosial untuk hidup 

dan berkomunikasi, bergiliran, respek, dan sensitif terhadap hak orang lain, dan 

berbagi ide serta pengalaman dengan orang lain. 

c. Bagi guru untuk memberikan gambaran pembelajaran IPS dengan metode 

problem solving dapat menjadikan pertimbangan untuk menerapkan 

pembelajaran ini sebagai salah satu alternatif dalam perbaikan proses belajar 

mengajar sebagai upaya menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif pada 

peserta didik. 

F. Struktur organisasi dalam penyusunan skripsi ini, adalah sebagai 

berikut. 

BAB I Pendahuluan. Pada bab ini secara garis besar penulis memaparkan 

mengenai latar belakang masalah, rumusan, tujuan dan manfaat penelitian dan 

struktur organisasi. 

Bab II membahas mengenai Kajian Pustaka yang berhubungan dengan 

permasalahan yang diambil dan rumusan masalah yang dibahas. Kajian pustaka 

yang penulis kaji yaitu mengenai Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif 

melalui metode problem solving dalam pembelajaran IPS. Berdasarkan judul 

tersebut maka penulis memaparkan kajian pustaka sebagai berikut; Pertama,  

membahas tinjauan pembelajaran IPS, yaitu terdapat pengertian pembelajaran IPS 

dan tujuan pembelajaran IPS. Kedua, mengenai pengertian Keterampilan Berpikir 

Kreatif dan Karakteristik Berpikir Kreatif . Ketiga, membahas mengenai 
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pengertian metode problem solving, langkah-langkah pelaksanaan metode 

problem solving, keunggulan dan kelemahan metode problem solving.  

BAB III Metode penelitian. Metode penelitian ini berisi mengenai lokasi 

dan subjek penelitian, metode penelitian secara rinci, desain penelitian, definisi 

istilah, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas data, serta 

teknik pengolahan data dan analisis data. 

BAB IV Hasil penelitian yang didasarkan pada data, fakta, dan informasi 

yang dikolaborasikan dengan berbagai literatur yang ada. 

BAB V membahas mengenai kesimpulan penelitian ini secara 

keseluruhan. Serta saran yang akan diajukan oleh penulis kepada peneliti lainnya 

agar tidak mengulangi kesalahan peneliti sebelumnya. 

 

 


